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ABSTRAK

Strukiur kamuritas lamun menpaken data casar darn akosistam bevun yang pedy dketens untuk dapat mangelilanya
secara berkelanjtan. Feneltian lamun diasukan pada Agustus 2012 di Telk Youtefa Jayapura Papua, dengan djuan untuk
mengia|l distribusl dan struidur komunitas lamun. Koleks! data diaiukan dengan metode acak lerstrusur dengan menggunakan
trarse kuadral pads 3 kikas pergamatan (Tobati, Enggeos | dan Enggros 1) Hasil peneitan merunjulkan bahwa berdapnst
empat jonis mun yang ciiemusan yalks Enhalus acovoides, Thalosso hompnchiy, Malcoha ovals dan Hafophfo minor
Kamposisi jenis dan cisrbusi Bmun bervaras peds setiap lokas dan didominasi oleh Thalzss hemonch dengsn Wtupsn
berksar antara 34, 0649 27%. Frekuens terting torcatat di lokasl Enggros | yaitu jenis Thalassla MWK:MI(ET,‘G%} Enhalus
scocaiches di lokssi Enggros 1 (37,10%) Sumberdays levwn & Teuk Youlets cukup bak dan p il uria ket bicta
yang berascsasl. Fengeloan terpady antara phak yang teriait menjact srateg Woban ckosistern lamun dah‘n aspek
akologi. sosial ekcnomi dan budays (pengetstusn okl masyarakal),

Kata kunci: struktur komunitas, lamun, Thallasia hemprichii, pengelolaan terpadu, Teluk Youtefa,
Jayapura, Papua

ABSTRACT

Caormvmonily SUuciure of SHeGvass is the Dasic dets of 30 Rss scosystam Mal has (O be dovaioped 4o ordey 10 mansge
this ocosystom. Study on seagrass was camed out in Agusius 2012 af Youlo'a Bay of Jayapura Papua, with tho aim 0 study the
distnbution and communkly struciuro of seagrass. The dafa weve collectod usng struckval randomizod mathod with quadradc
ravisoct &t Yoo stos (Tobay, Enggros [and Engoras V). The resulls show Mal thars weve four 30000s of SHRGress recorded
n s area that are  Enhalus acorodes, Thaassio harmpvich, Halcehle ovadls, and Malcphila mincr. The composidion and
GiStibunon of SHSGYass wive varous in asch site and g Iy domisated by Thals hOmpachY coveving from 34,05 o
45.27%. Tho hghast frequancy of soograss in Enggros | was Thalassla homprichl (67.46%), wiwe Enhalus acomidos was in
Enggvos I, which bad abowt 37 71056 Integramed managemeant smong stakahaders will Do & SYalegy 42 MAnsgig Seagrass

ocosystam \n dovms of ccalogical, SOCo-0conomic, and cuural (Indigencus Anowiod)eo) aspects.
Keywords: Community structure, Seagrass, Thallasia hemprichii, integrated management, Youtefa bay,

Jayapura, Papua

PENDAHULUAN

Secara ekologis ekosistem padang lamun
memiliki fungsi sebagal pendukung keberlanutan
sumber daya ikan yaitu sebagai daerah asuhan dan
perindungan (nursery ground), sebagal tempat
memijah (spawning ground) dan sebagai padang
penggembalaan atau tempat mencan makan {feeding
ground) {Kikuchi, 1974 in DKP 2008). Dan potensi
lamun yang cukup luas di perairan Indonesia dan
melihat peranannya yang sangat penting di daerah
pesisir, menjadikan ekosistem lamun sebagai salah

satu obyek dan sasaran konservasi perairan (DKP,

2008).

Padang lamun juga dketahui sebagal salah satu
ekosistem paling produkzif di perairan pesisir atau laut

dangkal (Thayer et &l,1975). Penelitian di Eropa,

Amerika Utara, Australia dan Jepang menunjukikan

bahwa padang lamun merupakan tempat berlindung,

mencari makan atau sumber makanan untuk sejumlah

Koresponders! Penuls:

Ji Pasir Putin | Ancol Tirmur, Jakarts Utaes 14430 Email seviebay Sy msl com

besar hewan atau biota yang berasosiasi dengannya
(Thorhaug & Austin 1986; Fonseca, 1967). Di perairan
Indonesia, umumnya lamun tumbuh di daerah pasang-
surut, pantai pesisir dan sekitar pulau-pulau karang
(Nienhuis ef &/, 1889). Dan 58 jenis lamun di dunia,
12 jenis di antaranya ditemukan di perairan Indonesia
(Kuo & Comb 198%; den Hartog, 1970; Azkab,2009).

Keberadaan lamun yang penting bagl
keberlangsungan hidup ikan dan lingkungannya,
mendapatkan ancaman yang cukup senus akibat
meningkatnya aktivitas penduduk di wilayah pesisir
seperti pembangunan pelabuhan, konversi lahan
menjadi kawasan Industn dan pemanfatan areal
ekosistem pesisir termasuk lamun yang bersifat
destruktif (Dahuri, 2003).

Fortes (1990) mengemukakan bahwa lamun
umumnya membentuk padang yang luas di dasar laut

yang masih dapat dijangkau oleh cahaya matahari
yang memadai bagi pertumbuhannya. Tumbuhan
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lamun hidup di perairan yang dangkal dan jemih pada
kedalaman berkisar antara 2-12 meter dengan sirkulasi
a&r yang balk. Lamun tumbuh subur terutama pada
daersh terbuka pasang surut dan perairan pantai atau
goba yang dasarmnya berupa lumpur, pasir, kerikil dan
patahan karang mati pada kedalaman empat meter.

Penutupan lamun menggambarkan tingkat
penutupan ruang oleh setiap jenis lamun dan
komunitas lamun. Informasi mengenai tutupan lamun
sangat penting artinyea untuk mengetahui kondisi
lamun di suatu ekosistem secara keseluruhan serta
sejauh mana komunitas lamun mampu memanfaatkan
lussan yang ada (Erina, 2008). Persentase tutupan
lamun berdasarkan hasil penelitan di ketiga lokas! ini
menunjukan total tutupan jenis lamun yang ditemukan
dalam masa penelitian.

Hasil analisis citra Lansat TM bahwa luasan
lamun Teluk Youtefa pada 1973 sebesar 243,53 ha
mengalami penurunan hingga 103,67 ha pada 2012.
Penurunan luasan lamun selama 39 Tahun mencapai
5£7,43%, dengan tingkat penurunanya sebesar 2% per
tahunnya. Penurunan luasan lamun di Teluk Youtefa

turut men kehilangan jenis lamun. Penelitian
terdahulu (UNIPA, 2006) jumlah jenis yang ditemukan
sebanyak 7, dalam penelitan selanjutnya di Tahun
%012 ditemukan 4 jenis yang terdistribusi didalam
eluk.

Permasalahan menurunya luasan dan jenis
lamun yang berdampak kepada biota yang berasosiasi
didalamnya menjadi periu untuk dilakukan kajian
tentang potens: ekosistem lamun dalam beberapa
aspek kajian secara ekologi diantaranya: 1) mengetahui
komposisi jenis dan distribusi lamun yang ada di
perairan Teluk Youtefa; 2) Mengetahui kepadatan jenis,
frekuensi jenis, persen penutupan dan Indeks Nilai
Penting (INP) spesies lamun; dan 3). Strategi
pengelolaan.

METODE PENELITIAN
Lokasl| penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus 2012

bertempat di Teluk Youtefa Jayapura Papua (Gambar
1). yang meliputi 3 lokasi pengamatan yaitu Lokasi

Enannaie

Nl

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitan.
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Struktur Komunitas Padang Lamun...Jayspura Papus (Tebaly, S. et al.)

Tobati (02" 35 18.66"S dan 140" 42'11.80"E), Enggros
| (02°35'52.47°S dan 140° 42' 14.10" E) dan Enggros
Il (027 36' 15.22°S dan 140° 42' 39.60 " E).

Pengumpulan Data
Sampling lamun

Pengambilan sampel lamun dilakukan dengan
metode acak terstrukur yang menggunakan transek
kuadrat karena berhubungan dengan analisa
pemisahan lamun dari segi kepadatan dan biomasa
di suatu perairan (Duarte ef al., 2001; Pringle, 1964
in Setyobudandi ef al., 2009). Pengambilan sampel
dilakukan pada saat air surut terendah dengan bantuan
peralatan “snorkeling”. Sebelum pengambilan data
terlebih dahulu dilakukan pengamatan awal di lapangan
terhadap kondisi penyebaran spesies lamun untuk
menentukan lokasi penempsatan gans transek. Jumiah
kuadrat ditempatkan 10 kuadrat berukuran 50 x 50 cm.
Ukuran kuadrat ini sangat efisien dalam jumiah yang
besar dan sangat memadai untuk cakupan ukuran dan
distribusi dan organisme makrofita (de Wreede, 1965
in Setyobudiandi &t al., 2009).

Kuadrat pertama setap transek diletakkan
di dekat daerah yang ditumbuhi lamun sampai
dengan kuadrat ke-sepuluh. Sedangkan btik transek
selanjutnya diukur dan transek pertama secara
horisontal dengan jarak yang diinginkan agar satu
daerah titik pengambilan sampel terwakil. Penentuan
jenis lamun dilakukan secara langsung dengan
mengacu pada Seagrass Watch Northern Fishenes
Centre Australla, {Lanyon,1986); Kuo & den Hartog,
2003; Community Environment Network, 2005 Mc
Kenzie et al., 2003; Kepmen Negara dan Lingkungan
Hidup No. 200 tahun 2004). Selain itu juga dilekukan
survel jelajah untuk inventarisasi.

Analisis Data

Analisis Kepadatan dan Kepadatan Relatif Spesles
Lamun

Kepadatan spesies memberikan gambaran
Jumiah jenis yang menempati suatu ruang tertentu
pada suatu ekosistem (Fonseca ef s/, 1990). Formula
kepadatan, frekuensi dan persen penutupan mengacu
pada (Setyocbudiandi et al., 2009). Kepadatan Relatif
adalah perbandingan kepadatan mutiak spesies ke-i
dan jumiah kepadatan seluruh spesies.

Jumiah v ids jends ke — |
famn Lad total Individu sem ud (enis

1)

Analisis Frekuens| dan Frekuensl| Relatif Spesies
Lamun

Kepadatan Relanif (%) =

Frekuensi spesies lamun adalah peluang
ditemukannya spesies ke-i dalam petak contoh dan
dibandingkan dengan jumlah petak contoch yang
diamati:

= Jemlal petak connoh 420 rmubazaya speses ke |

-1 Pemmla petak contol vang damat

pe

Frekuensi Relatif adalah perbandingan antara
frekuensi jenis lamun ke-i dan frekuensi seluruh jenis
lamun.

frofuenn kehadiren woos ke o
Frekuens! Relatf (%) = o et - g 100

.......................... 3)

Analisis Penutupan dan Penutupan Relatlf Spesles
Lamun

Penutupan lamun (C) menyatakan luasan area
yang tertutupl oleh lamun. Perhitungan penutupan
spesies lamun berdasarkan rumus;

dimana :
C = penutupan jenis lamun ke-i (%),

Ci = persen penutupan lamun pada tiap plot,
N = jumiah plot transek di setiap sub stasiun

Penutupan Relatif {RCi) jenis lamun merupakan
perbandingan luas tutupan jenis ke-l dengan total
tutupan semua jenis.

Penutupan relatif=CVECH ..........coovvneeis 5)

Hasil presentase penutupan lamun, kemudian
dibandingkan dengan kritena baku kerusakan dan
pedoman penentuan status padang lamun oleh

Kepmen Negara dan Lingkungan Hidup No. 200
Tahun 2004.

Indeks Nilal Penting Jenis Lamun

Indeks Nial Penting (INP) merupakan besaran
yang digunakan untuk melihat seberapa penting
peranan suatu |enis lamun dalam komunitasnya.
Indeks nilai penting sangat dipengaruhi oleh nilai
frekuensi relatf, kepadatan relatif dan pentupan relatf
suatu jenis lamun (Setyobudiandi et al. 2008).

Indeks Nilai Penting digunakan untuk menghitung
dan menduga peranan jens ke-4 didalam suatu
komunitas. Semakin tinggi Indeks Nilai Penting jenis
ke-i, maka semakin tinggl peranan jens ke-i didalam
komunitas demikian pula sebaliknya semakin rendah
Indeks Nilai Penting jenis ke-, maka semakin rendah
peranan jenis ke-i didalam komunitas {Setyobudiandi
et al, 2009).

INP = ROI+RCI+RFI ...l 6)
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dimana:

RDI = Kepadatan Relatf,
RCI = Penutupan Relatf,
RF| =Frekuens: Relasf

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisl Jenis dan Distribusl Lamun

Pada tiga stasiun pengamatan diperairan Teluk
Youtefa ditemukan empat jenis lamun (Tabel 1), yang
berasal dari tiga genus dan termasuk dalam famili
Hydrocharitaceae. Lamun yang ditemukan tergolong
ke dalam bpe vegetasi campuran karena pada setiap
kuadran ditemukan lebih atau sama dengan dua jenis
lamun yang terdistribusi. Penyebaran |enis lamun
bervariasi dari lokasi satu kelokasi lainnya : empat jenis
lamun (lokasi Tobati): tiga jenis lamun (lokasi Enggros
1) dan hanya dua jenis lamun {lokasi Enggros Il).

Penelitan lamun pada 2012 di Teluk Youtefs,
tdak menemuka |enisqenis  Thalassodendrom
cilstume, Cymodocea rotundata dan Halodule pinifola
(Tabel 1).

Hamparan lamun pada Lokasi Tobat dan
Enggros tersusun oleh |enis pionir (H ovalls, H
minor) dan kimaks (E scoroides dan T hemprichi)
sedangkan dilokasi Enggros Il hanya terdapat jenis
klimaks. Perbedaan jens yang ditemukan di alokasi
studi ini disebabkan oleh perbedaan tipe substrat
dan faktor lingkungan seperti pasang surut yang
membentuk zonasi lamun. Menurut Peterson (1891),
zonasi merupakan suatu fenomena ekologl yang
menarik di perairan pantal, yang merupakan daerah
yang terkena pengaruh pasang surut air laut. Pengaruh
dar pasang-surut air laut yang berbeda untuk tiap zona
memungkinkan berkembangnya komunitas yang khas
untuk masing-masing zona di daerah ini.

Pada bagian atas daerah intertidal, terutama
sering ditemukan jenis berukuran kecil seperti H

ovalls dan Halophila minor. Walau demikian, Pada
lokasi Tobat dan Enggros | yang merupakan lokasi
rataaan terumbu karang dan berpasir juga ditemukan
jenis lamun berukuran besar seperti jenis T heampnchif
dan E acoroides (Gambar 2).

Jenis E scoroides merupakan [enis lamun

Tabel 1. Komposisi Jenis Lamun pada 2008 dan 2012
Tahun (2012) Tahun (2006)
Jenis Lamun Tobati  Enggros | Enggros I Jenis Lamun Tobati  Enggros | Enggros I
1 T hevmprichv . . . T hemprichv .
2 E acoroides . . . E acoroides . . .
3 H. ovalls + + H. ovals +
4 H. minor . H. minar ¢
5 H pinifols +
] T. ciVatum .
7 C.ronfundata  + . ‘.
Keterangan - + = Diterukan pada lokasi penelitian, - » Tidak ditemukan dilokasi peneiian
/ /
] y J
0% cm
/ s
. > 4 ,
g( e B
§ 1=
e
ol ocoroides Cymodox 00 10tundote Maloph Lo mmor
Gambar2.  Jenis lamun yang ditemukan di Teluk Youtefa pada Agustus 2012.
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yang sering mendominasi komunitas padang lamun
(Bengen, 2001) sslanjutnya oleh Sanga|i (1984)
dkatakan bahwa jenis ini dominan hidup pada substrat
dasar berpask dan kadang-kadang terdapat dasar
yang terdini dan campuran pecahan karang yang telah
mat. Selain itu, Nienhuis et al. {1989) melaporkan
bahwa E. acoroldes umumnya tumbuh pada sedimen
yang berpasir atau berumpur dan di daerah dengan
bioturbasi tinggi serta dapat tumbuh menjadi padang
yang monospesifi; juge tumbuh pada susbstrat
berukuran sedang dan kasar, mendominasi padang
lamun campuran; dan seringkall tumbuh bersama-

sama dengan T hemprichil.

Pada Lokasi Enggros Il umumnya ditemukan
Jenis lamun berukuran besar seperti jenis T hempnchi
dan E scoroides. Sebagian besar jenis lamun
kemampuan toleransi hidup pada kondisi kekenngan
sangat rendah sehingga tidak dapat tumbuh pada zona
intertidal. Walaupun hanya jenis lamun berukuran kecil
dan mampu menahan air diantara daun-daunnya yang
dapat menempati daerah. Beberapa jenis lamun yang
tidak tahan pada kekeringan bisa hidup di daerah ini.

Keberadaan |enis lamun berukuran besar di
daerah intertidal berhubungan dengan kemampuannya
mentolerans: kondisi kekeringan. Bjork ef al., (1989)
mengemukakan bahwa kemampuan mentoleransi
kondisi kekeringan sangat terkait dengan karakter
morfologis yang bisa meminimumkan tekanan
kekeringan.

.Jumlah Tegakan, Kepadatan Relatif dan Frekuensl|

Relatif,

Penyebaran jenis lamun pada ketiga lokasi
penelitian beragam, dimana Thallassis hemprichil
memiliki jumiah tegakan tertinggi di lokasi Enggros |
sebanyak (2.519 ind/m?), disusul di Lokasi Tobati dan
Enggros Il masing-masing sebesar (2.462 ind/m) dan
(1288 ind/m?’). Jumlah tegakan tertinggi untuk jenis
E acoroides ditemukan di Lokasi Tobati dengan nilai
sebesar (314 ind/m?), di dua lokasi lzsinnya masing-
masing 298 ind'm* dan 232 ind/m* di Enggros Il dan
Enggros I. Jenis H ovalis hanya ditemukan di dua
lokasi yaitu Tobat (109 ind/m?) dan Enggros | (3 ind/
m°). Jenis H minor hanya ditemukan pada lokasi Tobati
dengan jumlah tegakan hanya (5 ind/m*) (Tabel 2).

Dari empat jenis lamun yang tercatat, jens T
hempnchii dan E acoroides ditemukan di tiga lokasi.
Hal ini memberikan gambaran bahwa ke dua |enis
lamun ini mampu hidup dan beradaptasi pada substrat
yang berbeda. Pada Lokasi Tobati dan Enggros |
dijumpal substrat pasir berlumpur, sdangkan pada
Lokasi Enggros Il subtratnya adalah lumpur berpasir.

Hasil rata-rata nilal kepadatan relatif jenis lamun
pada ketiga stasiun menunjukkan bahwa jenis lamun
T hempnchi memiliki nilai kepadatan relatif tertinggi
yang berlosar antara 79-91 46% (Gambar 3). Hal ini
mengindikasikan bahwa jenis ini memilik kemampuan
yang tingg dar jenis lainnya dalam satu lokasi

Tabel 2. Jumiah tegakan individu lamun/ 30 m*
Janis lamun Tobati (m?) £nggros | (m7) £nggros 1l (m7)
Thalassia hampnchi 2462 2519 1.288
Enhalus acoroides 34 232 286
Halaphila ovails 1089 3 Q
Halaphila minor 5 0 0
<] STttt Sisgpos! =Engposh
” 4
g o
» 4+
K3
” 4
” <
” 4
” 4
30 1 d
4 - - —
Toliee Erdonn T e e ]
hemgnche  a0orondes vy Moww
sera Lamon
Gambar 3. Kepadatan relatif |enis lamun pada setap lokasi.
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terhadap adaptasi dan kompetisi dalam lingkungan
yang lerganggu.

Nasution (2003) mengatakan bahwa kepadatan
lamun per satuan luas tergantung pada jenisnya.
Jenis-jenis lamun yang memiliki tegakan yang tinggi
biasanya memiliki frekuensi dan penutupan relatif
yang juga tinggl. Menurut Terrados ef al, (1998),
umumnya kontribusi jenis lamun (misalnya kepadatan
dan biomassa) cenderung didominasi oleh satu atau
beberapa jenis lamun saja dalam suatu komunitas.
Hal ini diduga sangat terkait dengan kemampuan
adaptasi suatu jenis lamun terhadap kondisi lingkungan
setempat.

Persen Penutupan dan Indeks Nilal Penting (INP)
spesies Lamun

Nila Frekuensi jenis lamun pada ketiga stasiun
sepertl disgjikan dalam Tabel 3 menunukkan bahwa
jenis lamun T hempnchil pada lokasi Enggros | memiliki
nilai tertinggi (67,46%) dan frekuensi terendah adalsh
jenis H owalis {0,21%). Hal ini disebabkan karena
kemampuan adaptasi dari jenis T hempnchii dengan
berbagal jenis substrat dan dalam kondisi perairan
yang berbeda lebih stabil dan jenis lainnya. Hutomo
et al. (1968) melaporkan T. hemprichi adalah jenis
lamun yang paling dominan dan luas sebarannya.
Jenis ini ditemukan hampir di seluruh perairan
Indonesia, senngkali mendominasi vegetasi campuran
dengan sebaran vertikal dapat mencapal 25 m serta
dapat tumbuh pada berbagal jenis substrat mulai
dari pasir lumpur, pasir berukuran sedang dan kasar
sampai pecahan pecahan karang. Jenis ini umumnya
membentuk padang atau vegetasi monospesifik
(Nienhuis ef s/, 1969).

Lokasi Tobati menunjukikan persen tutupan

sebesar 78,25% yaitu jenis T hemprichi sebesar
49,27% men|adi spesies dominan dan H minor memikili
presentase tutupan terendah yaitu 0,04% (Tabel 4).
Lokasi Enggros | menunjukkan presentase tutupan
sebesar 47% didominansi oleh T hemprichi dengan
tutupan sebesar 44,43% dan tutupan terendah pada
jenis Halophila ovalis sebesar 0,04%. Sedangkan pada
Lokasi Enggros |l presentase tutupannya sebesar 38%
yang terbagi dalam jenis T hemprichil sebesar 34,05%
dan jenis E acovoldes sebesar 4,84%.

Jenis Thempnchiidan £ acoroidesyang ditemukan
hampir merata pada semua lokasi penelitian, karena
di ketiga lokasi tersebut merupakan daerah subtidal
yang dangkal disamping memilik toleransi tinggi
untuk berkembang. Hasil persentase tutupan lamun di
Teluk Youtefz [ika dibandingkan dengan kriteria baku
kerusakan dan pedoman penentuan status padang
lamun oleh Kepmen Negara dan Lingkungan Hidup
No. 200 Tahun 2004 maka lamun pada Lokasi Tobati
masih dalam kondisi sehat’kaya. Sementara di Lokasi
Enggros | dan Enggros Il status lamunnya dalam
kondisi kurang kaya/surang sehat.

Komposisi, frekuensi, kepadatan dan penutupan
jenis lamun di setiap stasiun berbeda-beda dan sangat
dipengaruhi cleh kondisi lingkungannya. Karena itu
jenis lamun yang sama bisa saja memiliki indeks INP
berbeda (Gambar 4).

Jenis lamun T hemprichi memiliki INP tertinggi
disemua lokasi penelitian, sedangkan nilal INP terendah
untuk Lokasi Tobati yaitu jenis lamun H Minor, Lokasi
Enggrosl jenis H ovalis dan di Enggros Il jenis lamun
E acorcides. Nilai INP yang tinggl sangat di pengaruhi
oleh kondis! perairan dan tipe substrat (Dahun, 1996).

Niai INP ini menunjukkan bahwa jenis lamun

Takel 3. Nilal frekuensi relatif jenis lamun
No Frekuens Relatif
Jenls Tobanl Enggros | Enggros Il
1 Thallasia hempeichiy 63,22 67,46 62,89
2 Enhalus acoroides n2 32,32 37,10
3 Halophwa ovalis 477 0,21
4 HalophVa Minor 0,75
Tabel 4. Penutupan relatif lamun di Teluk Youtefa
Penutupan Relatf Lamun (%)
No Jenis Tobat Enggros | Enggros Il
1 Thallasia harnprichi 49,27 44 .43 34,05
Z Enhalus acoroides 483 302 464
3 Halophis ovals 24,11 0.04 -
4 Halophis Minar D04 - .
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kiimaks seperti jenis T hemprichi sangat mendominasi
di ketiga stasiun pengamatan yang memiliki tpe
sedmen karbonat dan relatf jemih. Secara umum,
Indeks Nilai Penting terkecil terjadi pada jenis lamun
H. ovalis dan H. minor dikarenakan spesies ini tumbuh
secara tdak merata dengan kepadatan relatf dan
frekuensi relatif yang rendah pula, sehingga peranan
dar spesies tersebut relatif kecl terhadapkomunitas
lamun secara keseluruhan di kedua lokasi yang
ditemukan. Lamun memiliki kemampuan adapiasi
yang baik terutama di lingkungan yang ekstrim dan
kompleks dengan kemaampuan organisme dalam
merespon variasi perubahan lingkungan baik abiotik
maupun biotik (Setyobudihandi ef s, 2008).

Strategl Pengelolaan Lamun

Degradasi sumber daya lamun di Teluk Youtefa
dan beberapa daerah lain d Indonesia membutuhkan
pengelolsan terpadu dikarenakan lamun adalsh
komponen penting untuk mendukung produksi
perikanan nasional (Unsworth & Cullen, 2010) yang
didukung oleh peraturan perundang undangan yang
ada. Kedua Undang-Undang Perikanan No 31 Tahun
2004 yang telah direvisi menjadi undang-undang No
45 Tahun 2009 dan UU Pengelolzan Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil No 27 Tahun 2007 yang juga mengalami
perubahan menjadi Undang-Undang No 1 Tahun 2014,
menyatakan bahwa padang lamun adalah ekosistem
yang menjadi bagian dari pengelolaan perikanan.

Inventarisasi isu4su pengelolaan lamun menjadi
penting untuk dikemukakan dalam diagram analisis
masalah degradasi kondisi lamun di Teluk Youtefa
(Gambar 5). Dengan mengetahui akar permasalahan
serta ancaman secara langsung terhadap ekosistem

lamun, dapat menghasikan strategi pengeiolaan
lamun tersebut.

Arahan Strategl Kebljakan

Permasalahan terhadap kelestarian ekosistem
pesisir dan lautan dalam kasus Teluk Youtefa
antara lain perusakan ekosistemn yang diakibatkan
oleh sedimentasi, peningkatan bahan pencemar,
peningkatan sampah yang masuk ke teluk akibat
buruknya manajemen lahan atas. Oleh karena itu jika
perubahan kualtas lingkungan di teluk terjadi, maka
komponen biclogis didalamnya akan mengalami
perubahan sepertt ikan dan kerang-kerangan
mengalami kepunahan.

Pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu
adalah suatu pendekatan pengelolaan wiayah yang
melibatkan dua atau lebih ekosistem, sumber daya,
dan kegiatan pemanfzatan (pembangunan) secara
terpadu (integrated) guna mencapal psmbangunan
wilayah pesisir secara berkelanjutan. Keterpaduan
mengandung tiga dimensi yaitu sektoral bidang ilmu dan
keterkaitan ekologis. Perencanaan terpadu biasanya
dimaksud<an sebagai suatu upaya secara terprogram
untuk mencapal tujuan yang dapat mengharmoniskan
dan mengoptimalkan antara kepentngan untuk
memelihara lingkungan, keterlibatan masyarakat dan
pembangunan ekonomi (Dahun et ai, 2008). Strategi
kebijakan pengelolaan ekosistem lamun ditekankan
pada aspek keberlanjutan yakni aspek ekologi, sosal
dan ekonomi.

Aspek ekologl

1. Pengelolaan daerah huu (darat) dengan
membatasi konversi hutan menjadi pemukiman,
lehan pertanian khususnya pada daerah serapan
air

2. Melgkukan sosialisasi kepada pihak terkait
(masyarakat teluk, pemerintah terknis dan LSM
serta pihat lain yang terkait tentang pentingnya
ekosistem lamun di wilayah pesisir

%0
|
» Tobati
i“o | ®inggos |
i 100 winggosil
L il
0 ~ L —
Thalbvia Haloghda  Haloghila
hempnchi uovo-dos ovaks Minor
Jenis lamun

Gambar 4.

Nilal INP jenis lamun yang ditemukan di Teluk Youtefa pada (2012).
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Gambar 5.

3.

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
kualitas perairan Teluk oleh instansi terkait secara
rutin sebagai bahan pembuatan kebijakan.

Melakukan sosialisasi dan psmbuatan Instalasi
Pengelolaan Air Limbah (IPAL) bersifat komunal
yang melibatkan Pemerintah Kota Jayapura yang
dimaksud adalah instansi yang terkait dengan

pemanfzatan perairan pesisir Teluk Youtefa.

Diadakan pada kawssan padat penduduk di
pinggiran panta yang belum menggunakan septik
tank.

Aspek soslal ekonom|

1.

144

Mengembangkan  kegiatan  minapolitan  di
Kota Jayapura yang pada prinsipnya adalsh
pemberdayaan masyarakat agar mampu
meng n usaha komoditas unggulan
(kegiatan  perikanan) berdasarkan  pada
kesesuaian lahan atau perairan dan kondisi sosial
ekonom budaya daerah.

Membatasi lokasi penangkapan dengan merujuk
kepada sistem batasan yang ditetapkan dalam
Hukum Adat Manjo menurut kampung, sehingga
tekanan ternadap eksploitasi Dbiota yang
berasosiasi di lamun berkurang.

Menjadikan kawasan Teluk Youtefa sebagai

Diagram analisis masalah degradasi lamun di Teluk Youtefa, Jayapura.

area pemanfaatan zona tradisional yang
mengatur larangan adanya bagan di dalam Teluk,
penggunaan alat tangkap yang selektif dan ramah
lingkungan, batasan jumiah tangkapan dan ukuran
sumberdaya ikan dan biota asosiasi yang dapat
dimanfaatkan.

4. Meningkat<an kesadaran masyarakat melalui
sosialisasi dan aturan akan pentingnya menjaga
sumberdaya pesisir serta penegakan hukum bagi
yang melanggar aturan yang dibentuk. Bentuk
hukum yang dicenkan dapat mengacu kepada
sistem hukamjo dan disesuaikan relevansinya
pada masa sekarang.

5. Mengembangkan kapasitas masyarakat
dengan program pendidikan non formal serta
pendampingan untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat pesisir dan pengetahuan masyarakat
akan pentingnya kelestarian ekosistem lamun dan
ekosistern pesisir lainnya bag keberangsungan
hidup biota asosiasl.

KESIMPULAN

Jenis lamun yang ditemukan di Teluk Youtefa

adalah T hemprichi, E acoroides, H ovals dan H

minor, dengan komposisi jenis termasuk dalam jenis
pionir dan klimaks. Dari hasil perhitungan kepadatan
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relatif, frekuensi relatf, penutupan relatif dan NIP
bahwa T hemprichi yang paling banyak ditemukan
di lokasi penelitian ini, karena jenis lamun ini mampu
beradaptasi dengan baik pada perairan Teluk Youtefa
dengan berbagai tipe |enis substrat. Distribusi jenis
lamun didominasi oleh jenis lamun berukuran kecil,
H ovalis dan H minor, khususnya untuk daersh
ratzan terumbu dan berpasir. Sedangkan daersh
intertidal yang masih terendam air saat surut terendah
didominasi jenis lamun berukuran besar seperti jenis T
hemprichil dan £ acoroides.

Pengelolaan secara terpadu dan semua pihak
terkait menjad strategi utama dalam pengeioiaan
ekosistem lamun. Keterlibstan masyarakat adat
dengan hukum adat yang dimiiki yang dibangun
dari pengetahuan lokal masyarakat Youtefa dapat
meminimalkan masalah degradasi yang terjadi.
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